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Lampiran 1.  Data sintasan kepiting bakau yang dipelihara pada berbagai fase bulan 

Fase Bulan No (ekor) Nt (ekor) S (%) 

Gelap (1) 10 10 100 

Gelap (2) 10 10 100 

Gelap (3) 10 10 100 

Rata-rata     100 ± 0,00 

Seperempat (1) 10 10 100 

Seperempat (2) 10 9 90 

Seperempat (3) 10 10 100 

Rata-rata     96,67 ± 5,77 

Purnama (1) 10 10 100 

Purnama (2) 10 10 100 

Purnama (3) 10 8 80 

Rata-rata     93,33 ± 11,54 

Tiga Perempat (1) 10 10 100 

Tiga Perempat (1) 10 10 100 

Tiga Perempat (1) 10 10 100 

Rata-rata     100 ± 0,00 

Lampiran 2. Analisis kruskal wallis sintasan kepiting bakau yang dipelihara pada 
berbagai fase bulan 

 Fase bulan N Mean Rank 

Sintasan 

Gelap 3 5,67 

Seperempat 3 7,50 

Purnama 3 5,33 

Tiga perempat 3 7,50 

Total 12  

 

 Sintasan 

Chi-Square 2,212 

Df 3 

Asymp. Sig. 0,530 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: Fase bulan 

Keterangan: tidak berpengaruh nyata (*p > 0,05) 
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Lampiran 3.  Data pertumbuhan kepiting bakau yang dipelihara pada berbagai fase 
bulan 

Fase Bulan Wo (g) Wt (g) W (g) SGR (g/hari) 

Gelap (1) 154,5 169,5 15 0,62 

Gelap (2) 165 179,14 14,14 0,55 

Gelap (3) 168,2 182,64 14,44 0,55 

Rata-rata 162,57 177,09 14,53 ± 0,43 0,57 ± 0,04 

Seperempat (1) 157,2 169,32 12,12 0,50 

Seperempat (2) 152 165,3 13,3 0,56 

Seperempat (3) 150,8 162,4 11,6 0,49 

Rata-rata 153,33 165,67 12,34 ± 0,87 0,52 ± 0,04 

Purnama (1) 166,3 174,75 8,45 0,33 

Purnama (2) 155,4 162,9 7,5 0,31 

Purnama (3) 161,8 169,3 7,5 0,30 

Rata-rata 161,17 168,98 7,82 ± 0,55 0,32 ± 0,01 

Tiga Perempat (1) 153,6 166,5 12,9 0,54 

Tiga Perempat (1) 156,3 167 10,7 0,44 

Tiga Perempat (1) 167,2 176,2 9 0,35 

Rata-rata 159,03 169,9 10,87 ± 1,95 0,44 ± 0,09 

Lampiran 4. Analisis kruskal wallis pertumbuhan mutlak kepiting bakau yang 
dipelihara pada berbagai fase bulan 

 Fase bulan N Mean Rank 

Pertumbuhan Mutlak 

Gelap 3 11,00 

Seperempat 3 7,33 

Purnama 3 2,00 

Tiga perempat 3 5,67 

Total 12  

 

 Pertumbuhan Mutlak 

Chi-Square 9,701 

df 3 

Asymp. Sig. 0,021 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: Fase bulan 

Keterangan: berpengaruh nyata (*p < 0,05) 
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Lampiran 5.  Uji man withney test pertumbuhan mutlak kepiting bakau yang dipelihara  
pada berbagai fase bulan 

A. Fase bulan Gelap dan Purnama 

 Fase bulan N Mean Rank Sum of Ranks 

Pertumbuhan Mutlak 

Gelap 3 5,00 15,00 

Purnama 3 2,00 6,00 

Total 6   

 

 Pertumbuhan Mutlak 

Mann-Whitney U 0,000 

Wilcoxon W 6,000 

Z -1,993 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,046 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 0,100b 

a. Grouping Variable: Fase bulan 

b. Not corrected for ties. 

Keterangan: berpengaruh nyata (*p < 0,05) 

 
B. Fase bulan Gelap dan Seperempat 

 

 Fase bulan N Mean Rank Sum of Ranks 

Pertumbuhan Mutlak 

Gelap 3 5,00 15,00 

Seperempat 3 2,00 6,00 

Total 6   

 

 Pertumbuhan Mutlak 

Mann-Whitney U 0,000 

Wilcoxon W 6,000 

Z -1,964 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,050 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 0,100b 

a. Grouping Variable: Fase bulan 

b. Not corrected for ties. 

Keterangan: berpengaruh nyata (*p < 0,05) 

C. Fase bulan Gelap dan Tiga perempat 

 Fasebulan N Mean Rank Sum of Ranks 

Pertumbuhan Mutlak 

Gelap 3 5,00 15,00 

Tiga perempat 3 2,00 6,00 

Total 6   
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 Pertumbuhan Mutlak 

Mann-Whitney U 0,000 

Wilcoxon W 6,000 

Z -1,964 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,050 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 0,100b 

a. Grouping Variable: Fase bulan 

b. Not corrected for ties. 

Keterangan: berpengaruh nyata (*p < 0,05) 

 

D. Fase bulan Purnama dan Tiga perempat 

 Fasebulan N Mean Rank Sum of Ranks 

Pertumbuhan Mutlak 

Purnama 3 2,00 6,00 

Tiga perempat 3 5,00 15,00 

Total 6   

 

 Pertumbuhan Mutlak 

Mann-Whitney U 0,000 

Wilcoxon W 6,000 

Z -1,993 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,046 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 0,100b 

a. Grouping Variable: Fase bulan 

b. Not corrected for ties. 

Keterangan: berpengaruh nyata (*p < 0,05) 

 
E. Fase bulan Purnama dan Seperempat 

 

 Fasebulan N Mean Rank Sum of Ranks 

Pertumbuhan Mutlak 

Seperempat 3 5,00 15,00 

Purnama 3 2,00 6,00 

Total 6   

 

 Pertumbuhan Mutlak 

Mann-Whitney U 0,000 

Wilcoxon W 6,000 

Z -1,993 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,046 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 0,100b 

a. Grouping Variable: Fase bulan 

b. Not corrected for ties. 

Keterangan: berpengaruh nyata (*p < 0,05) 
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F. Fase bulan Seperempat dan Tiga perempat 

 

 Fasebulan N Mean Rank Sum of Ranks 

Pertumbuhan Mutlak 

Seperempat 3 4,33 13,00 

Tiga perempat 3 2,67 8,00 

Total 6   

 

 Pertumbuhan Mutlak 

Mann-Whitney U 2,000 

Wilcoxon W 8,000 

Z -1,091 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,275 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 0,400b 

a. Grouping Variable: Fase bulan 

b. Not corrected for ties. 

Keterangan: tidak berpengaruh nyata (*p > 0,05) 

Lampiran 6. Analisis kruskal wallis laju pertumbuhan harian kepiting bakau yang 
dipelihara pada berbagai fase bulan 

 Fase bulan N Mean Rank 

Laju pertumbuhan harian 

Bulan Gelap 3 10,33 

Bulan Seperempat 3 8,00 

Bulan Purnama 3 2,00 

Bulan tiga perempat 3 5,67 

Total 12  

 

 Laju pertumbuhan harian 

Chi-Square 8,774 

df 3 

Asymp. Sig. 0,032 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: Fase bulan 

Keterangan: berpengaruh nyata (*p < 0,05) 

Lampiran 7. Uji man withney test laju pertumbuhan harian kepiting bakau yang 
dipelihara diberbagai fase bulan 

A. Fase bulan Gelap dan Purnama 

 

 Fase bulan N Mean Rank Sum of Ranks 

Laju pertumbuhan 

harian 

Bulan Gelap 3 5,00 15,00 

Bulan Purnama 3 2,00 6,00 

Total 6   



35 

 

B. Fase bulan Gelap dan Seperempat 

 

 Fase bulan N Mean Rank Sum of Ranks 

Laju pertumbuhan 

harian 

Bulan Gelap 3 4,33 13,00 

Bulan Seperempat 3 2,67 8,00 

Total 6   

 

 Laju pertumbuhan harian 

Mann-Whitney U 2,000 

Wilcoxon W 8,000 

Z -1,107 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,268 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 0,400b 

a. Grouping Variable: Fase bulan 

b. Not corrected for ties. 

Keterangan: tidak berpengaruh nyata (*p > 0,05) 

C. Fase bulan Gelap dan Tiga perempat 

 

 Fase bulan N Mean Rank Sum of Ranks 

Laju pertumbuhan 

harian 

Bulan Gelap 3 5,00 15,00 

Bulan tiga perempat 3 2,00 6,00 

Total 6   

 

 Laju pertumbuhan harian 

Mann-Whitney U 0,000 

Wilcoxon W 6,000 

Z -1,993 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,046 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 0,100b 

a. Grouping Variable: Fase bulan 

b. Not corrected for ties. 

Keterangan: berpengaruh nyata (*p < 0,05) 

 Laju pertumbuhan harian 

Mann-Whitney U 0,000 

Wilcoxon W 6,000 

Z -1,993 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,046 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 0,100b 

a. Grouping Variable: Fase bulan 

b. Not corrected for ties. 

Keterangan: berpengaruh nyata (*p < 0,05) 
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D. Fase bulan Purnama dan Tiga perempat 

 

 Fase bulan N Mean Rank Sum of Ranks 

Laju pertumbuhan 

harian 

Bulan Purnama 3 2,00 6,00 

Bulan tiga perempat 3 5,00 15,00 

Total 6   

 

 Laju pertumbuhan harian 

Mann-Whitney U 0,000 

Wilcoxon W 6,000 

Z -1,964 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,050 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 0,100b 

a. Grouping Variable: Fase bulan 

b. Not corrected for ties. 

Keterangan: berpengaruh nyata (*p < 0,05) 

E. Fase bulan Purnama dan Seperempat 

 

 Fase bulan N Mean Rank Sum of Ranks 

Laju pertumbuhan 

harian 

Bulan Seperempat 3 5,00 15,00 

Bulan Purnama 3 2,00 6,00 

Total 6   

 

 Laju pertumbuhan harian 

Mann-Whitney U 0,000 

Wilcoxon W 6,000 

Z -1,964 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,050 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 0,100b 

a. Grouping Variable: Fase bulan 

b. Not corrected for ties. 

Keterangan: berpengaruh nyata (*p < 0,05) 

F. Fase bulan Seperempat dan Tiga perempat 

 

 Fasebulan N Mean Rank Sum of Ranks 

Laju pertumbuhan 

harian 

Bulan Seperempat 3 4,33 13,00 

Bulan tiga perempat 3 2,67 8,00 

Total 6   
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 Laju pertumbuhan harian 

Mann-Whitney U 2,000 

Wilcoxon W 8,000 

Z -1,091 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,275 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 0,400b 

a. Grouping Variable: Fase bulan 

b. Not corrected for ties. 

Keterangan: tidak berpengaruh nyata (*p > 0,05) 
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Lampiran 8. Foto Kegiatan Selama Penelitian 

 
Observasi 

 

 
Pemasangan Kurungan 

 

 
Pengukuran Bobot 

 

 
Penebaran 

 
Pembuatan Kurungan 

 

 
Pemasangan Waring

Pengukuran Panjang Karapaks 

 
Panen 
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Persiapan Pakan 

 

 
Penimbangan Pakan 

 
Pemberian Pakan 

 
Pengukuran pH 

 
Pengukuran Salinitas 

 
Pengukuran DO 

 
Pengukuran Kualitas Air 
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